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 Latar Belakang: Stroke merupakan penyebab kematian 

dan kecacatan terbanyak kedua di dunia Indonesia 

tercatat sebagai negara dengan jumlah penderita stroke 

terbesar di Asia. Pasien paska serangan stroke mayoritas 

mengalami gangguan kognitif yang dapat menurunkan 

kualitas hidup pasien sehingga membutuhkan edukasi yang 

tepat sebagai manajemen diri.  Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas aplikasi 

SIPETRUK terhadap fungsi kognitif dan kualitas pasien 

paska stroke. Metode: Penelitian ini menggunakan metode 

kuasi ekperimen dengan melibatkan 23 sampel pada 

kelompok intervensi dan 23 pada kelompok kontrol. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Post 

Stroke Cognitive Impairment untuk menilai fungsi kognitif 

dan WHOQOL-BREF Short Form-36 untuk menilai 

kualitas hidup responden. Penelitian dilakukan pada bulan 

Juli – September 2025. Data dianalisis dengan uji-T 

berpasangan. Hasil: Terdapat peningkatan pada fungsi 

kognitif menunjukkan  nilai yang signifikan pada kelompok 

intervensi yaitu 0,032 (P<0.05), sedangkan pada uji pada 

kualitas hidup menunjukkan nilai 0.043 (p<0.05) yang 

artinya pasien mengalami peningkatan kualitas hidup pada  

kelompok yang mendapatkan intervensi. Kesimpulan: 

Edukasi dengan menggunakan aplikasi SIPETRUK dinilai 

efektif dalam meningkatkan fungsi kognitif dan kualitas 

hidup pada pasien paska stroke. 
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 Background: Stroke is the second leading cause of death and 

disability worldwide. Indonesia has the largest number of 

stroke sufferers in Asia. Post-stroke patients often 

experience cognitive impairment, which can reduce their 

quality of life, necessitating appropriate education for self-

management. Objective: This study aimed to determine the 

effectiveness of the SIPETRUK application on cognitive 

function and quality of life in post-stroke patients. Method: 

This study used a quasi-experimental method, involving 23 

participants in the intervention group and 23 in the control 

group. The instruments used in this study were the Post-

Stroke Cognitive Impairment questionnaire to assess 

cognitive function and the WHOQOL-BREF Short Form-36 

questionnaire to assess respondents' quality of life. The 

study was conducted from July to September 2025. Data 

were analyzed using a paired t-test. Results: A significant 

increase in cognitive function was found in the intervention 

group 0.032 (p<0.05), while the quality of life test showed a 

value of 0.043 (p<0.05), indicating that patients experienced 

an improvement in quality of life in the intervention group. 

Conclusion: Education using the SIPETRUK application is 

considered effective in improving cognitive function and 

quality of life in post-stroke patients. 
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LATAR BELAKANG  

Stroke merupakan penyebab kematian dan kecacatan terbanyak kedua di dunia 

Indonesia tercatat sebagai negara dengan jumlah penderita stroke terbesar di Asia 

(American Stroke Association, 2025).  Prevalensi stroke di Indonesia mencapai 8 per 1.000 

pada tahun 2023 dan jumlah ini terus meningkat setiap tahunnya.. Stroke merupakan 

masalah serius di sebagian besar rumah sakit Indonesia (BKPK Kemenkes RI, 2024). Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta menempati urutan pertama jumlah penderita stroke tertinggi 

di Indonesia dengan angka kejadian tercatat 11.4 per 1000 penduduk (BKPK Kemenkes RI, 

2024). 

Pasien paska serangan stroke mayoritas mengalami gangguan kognitif yang dapat 

menurunkan kualitas hidup pasien (Einstad et al., 2021). Gangguan kogintif pada pasien 

stroke dapat berupa gagguan kesulitan untuk mengingat, berpikir, merencanakan, 

menyelesaikan masalah dan kemampuan untuk melakukan aktifitas sehari-hari (Husseini et 

al., 2023). Beberapa studi menunjukkan bahwa pasien paska serangan stroke cenderung 

mengalami penurunan kualitas hidup, hal ini disebabkan karena berkurangnya kemampuan 

untuk melakukan kegiatan sehari-hari, kesulitan keuangan, kehilangan pekerjaan dan juga 

kehilangan kemampuan untuk bersosialisasi (Martini, Ningrum, Abdul-Mumin, & Yi-Li, 2022; 

Sylva Bártlová et al., 2022). Perawatan dan pemulihan pasien paska stroke penting untuk 

dilanjutkan di rumah untuk mencegah serangan stroke secara berulang (Blatchford et al., 

2022). Penting bagi pasien untuk mendapatkan edukasi yang tepat tentang manajemen 

mandiri seperti menjaga pola makan yang sehat, minum obat sesuai program dan menjaga 

agar fungsi kognitif tidak menurun. 

Aplikasi SIPETRUK (Aplikasi Sistem Edukasi dan Pemulihan Terpadu Untuk Pasien 

Stroke) merupakan aplikasi berbasis mobile phone untuk mendampingi pasien dalam 

pemulihan paska stroke. Aplikasi ini bertujuan untuk menilai fungsi kognitif pasien dengan 

memberikan materi edukasi, jadwal minum obat, jadwal kontrol, latihan rentang gerak yang 

ringan dan melakukan permainan sederhana. Dengan menggunakan aplikasi ini diharapkan 

stroke pada pasien dapat terkontrol sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut “Bagaimana pengaruh penggunaan aplikasi SIPETRUK (Aplikasi Sistem Edukasi dan 

Pemulihan Terpadu Untuk Pasien Stroke) Terhadap Fungsi Kognitif dan kualitas hidup Pasien 

Stroke?”. 

 

TUJUAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi SIPETRUK 

(Aplikasi Sistem Edukasi dan Pemulihan Terpadu Untuk Pasien Stroke) Terhadap Fungsi 

Kognitif dan kualitas hidup Pasien Stroke. 

 

METODE  

Desain 
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Rancangan penelitian pada penelitian ini yaitu kuasi eksperimen dengan pendekatan 

pre test and post test with control group design. Penelitian ini dilakukan setelah 

mendapatkan persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) STIKES Guna 

Bangsa Yogyakarta dengan Nomor: 047/KEPK/VII/20 25. 

Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien stroke yang terdata menjalani rawat jalan 

di RPAU Dr. S Hardjolukito Yogyakarta. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pasien stroke yang menjalani terapi rawat jalan di RPAU Dr. S Hardjolukito Yogyakarta dan 

bertempat tinggal di wilayah Kota Yogyakarta dengan kriteria sebagai berikut: Berusia 17 

tahun atau lebih, pasien dengan kesadaran compos mentis, skor NIHSS antara 6 – 14 

(sedang) dan mempunyai handphone tipe android. Ktiteria Ekslusi pada panelitian ini yaitu 

pasien mengalami gangguan penglihatan dan pasien yang sedang dalam kondisi bedrest. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode simple random dengan jumlah sampel 23 orang 

pada masing-masing kelompok. 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada Juli – September 2025. Penelitian dilakukan di wilayah 

Kota Yogyakarta.  

Instrumen  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Post Stroke Cognitive 

Impairment untuk menilai fungsi kognitif dan WHOQOL-BREF Short Form-36 untuk menilai 

kualitas hidup responden. 

Intervensi 

Edukasi dilakukan selama satu bulan dengan masing-masing empat pertemuan. 

Pertemuan pada dilakukan untuk melakukan pretest, pengukuran NIHSS dan pengenalan 

aplikasi, pertemuan dan ketiga dilakukan untuk monitoring dan pertemuan keempat untuk 

evaluasi. 

Analisa Data 

 Setelah dilakukan pengambilan data maka dilakukan terlebih dahulu uji normalitas 

data. Data yang berdistribusi normal selajutnya akan di uji hipotesis menggunakan uji T 

berpasangan. 

 

HASIL 

Karakteristik Responden 

Karakteristik reponden dinilai berdasarkan jenis, kelamin, usia, pendidikan terakhir, 

lama terdiagnosis stroke, jumlah serangan stroke dan penyakit penyerta.  
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Tabel 1. Data Karakteristik responden (n=46) 

Karakteristik Responden 
Kelompok intervensi Kelompok Kontrol 

n % n % 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 19 82.6 17 73.9 

Perempuan 4 17.4 6 26.1 

Usia 

Remaja 1 4.3 0 0 

Dewasa 2 8.7 2 8.7 

Pra lansia 5 21.7 5 21.7 

Lansia 15 65.3 16 69.6 

Pendidikan Terakhir 

SD 4 17.3913 7 30.4 

SMP 7 30.43478 5 21.7 

SMA 9 39.13043 6 26.1 

Diploma 1 4.347826 3 13.0 

S1 2 8.695652 2 8.7 

Lama Terdiagnosis 

Stroke 

< 6 Bulan 3 13.04348 3 13.0 

6 Bulan - 1 tahun 7 30.43478 5 21.8 

> 1 tahun 13 56.52174 15 65.2 

Jumlah Serangan 

1 kali 21 91.30435 20 86.9 

2 kali  3 13.04348 2 8.7 

> 3 Kali 0 0 1 4.4 

Penyakit Penyerta 

Tanpa penyerta 0 0 0 0 

Hipertensi 15 65.21739 12 52.2 

Diabetes Melitus 2 8.695652 5 21.7 

Penyakit Jantung 3 13.04348 5 21.7 

Kolesterol 3 13.04348 1 4.4 
 

Berdasarkan data karakteristik responden, mayoritas responden berjenis kelamin 

laki-laki, berada pada rentang usia lansia, pendidikan terakhir SMA, lama terdiagnosa 

stroke lebih dari 1 tahun, serangan stroke untuk pertama kalinya dengan mayoritas 

responden memiliki riwayat hipertensi.  

 

Pengaruh Aplikasi Sistem Edukasi Dan Pemulihan Terpadu Untuk Stroke (Sipetruk) 

Terhadap Fungsi Kognitif 

Berikut ini adalah perbandingan nilai fungsi kognitif pada kelompok intervensi dengan 

kelompok kontrol yang meliputi nilai pretest dan nilai posttest. 

Tabel 2. Perbandingan Fungsi Kognitif pada kedua kelompok (n=46) 

Kelompok 
Pretest 

(Mean ± SD) 

Posttest 

(Mean ± SD) 
Selisih (d) p-value 

Kelompok intervensi 23,1 ± 2,5 24,35 ± 2.6 1,25 0,032 

Kelompok kontrol 22,9 ± 2,6 24,05 ± 2,5 1,15 0,047 

Perbadingan Kedua Kelompok    0,021 
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Tabel diatas menyajikan data pada kelompok intervensi mempunyai nilai fungsi 

kognitif meningkat dari rata-rata pre test 23,1 ± 2,5 menjadi 24,35 ± 2,6 pada post test, 

dengan selisih peningkatan sebesar 1,25 poin. Uji t berpasangan menunjukkan nilai p = 0,032 

(α<0,05), yang berarti peningkatan fungsi kognitif pada kelompok ini signifikan secara 

statistik. Pada kelompok kontrol, pasien memiliki nilai fungsi kognitif juga mengalami 

peningkatan dari rata-rata pretest 22,9 ± 2,6 menjadi 24,05 ± 2,5, dengan selisih 

peningkatan sebesar 1,15 poin. Hasil uji t berpasangan memberikan nilai p = 0,047 (α<0,05), 

sehingga peningkatan pada kelompok kontrol juga signifikan secara statistik, meskipun 

besarnya peningkatan lebih kecil dibanding kelompok intervensi. 

Hasil uji beda antara kedua kelompok pada posttest menunjukkan p = 0,021 (α<0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan fungsi kognitif antara kelompok 

intervensi dan kontrol, di mana kelompok intervensi memperoleh peningkatan fungsi kognitif 

yang lebih baik dibandingkan kelompok kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

edukasi melalui aplikasi SIPETRUK lebih efektif dalam meningkatkan fungsi kognitif pasien 

dibandingkan dengan edukasi melalui booklet. 

 

Pengaruh Aplikasi Sistem Edukasi Dan Pemulihan Terpadu Untuk Stroke (Sipetruk) 

Terhadap Kualitas Hidup Pasien Stroke 

Berikut adalah data hasil penelitian perbandingan kualitas hidup sebelum dan 

sesudah mendapatkan perlakuan pada kelompok intervensi maupun kelompok kontrol.  

Tabel 3. Perbandingan Skor Kualitas Hidup Sebelum dan Sesudah Intervensi (n=46) 

Kelompok 
Pretest 

(Mean ± SD) 

Posttest 

(Mean ± SD) 
Selisih (d) p-value 

Intervensi (n=23) 55.1 ± 2.8 58.4 ± 3.1 3.3 0.043* 

Kontrol (n=23) 54.7 ± 2.9 55.2 ± 3.0 0.5 0.46 

*Keterangan: uji t berpasangan; p < 0.05 signifikan 

 

Hasil tersebut menunjukkkan perbedaan kualitas hidup pada pasien stroke sebelum 

dan sesudah mendapatkan intervensi. Pada kelompok intervensi yang menggunakan aplikasi 

SIPETRUK terjadi peningkatan skor kualitas hidup dari nilai rata-rata pre test 55.1 ± 2.8 

menjadi post test 58.4 ± 3.1, dengan selisih peningkatan sebesar 3.3 poin. Hasil uji t 

berpasangan menunjukkan nilai p = 0.043, yang berarti terdapat perbedaan bermakna 

secara statistik (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi melalui aplikasi 

SIPETRUK efektif dalam meningkatkan kualitas hidup pasien. Pada kelompok kontrol yang 

mendapatkan intervensi berupa edukasi dengan booklet, skor kualitas hidup hanya 

meningkat sedikit  dari rata-rata pre test 54.7 ± 2.9 menjadi post test 55.2 ± 3.0, dengan 

selisih sebesar 0.5 poin. Hasil uji t berpasangan menunjukkan nilai p = 0.46, yang berarti 

peningkatan tersebut tidak signifikan secara statistik (p > 0.05). Hal ini mengindikasikan 

bahwa edukasi dengan booklet tidak memberikan pengaruh yang cukup berarti terhadap 

kualitas hidup pasien. 
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PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan fungsi kognitif pada kedua 

kelompok setelah intervensi, baik kelompok intervensi maupun kontrol. Peningkatan pada 

kelompok intervensi lebih besar (Δx = 1,25; p = 0,032) dibandingkan kelompok kontrol (Δx 

= 1,15; p = 0,047), dan perbedaan antara kedua kelompok bermakna secara statistik (p = 

0,021). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi edukasi SIPETRUK lebih efektif 

dalam meningkatkan fungsi kognitif dibandingkan media booklet. Peningkatan fungsi 

kognitif paska intervensi pada pasien stroke disebabkan adanya proses mekanisme 

neuroplastisitas yaitu kemampuan otak untuk beradaptasi dan membentuk jalur saraf baru. 

Proses tersebut memperkuat koneksi sinaptik setelah mengalami cedera (Shehjar et al., 

2023). Latihan kognitif pada pasien stroke yang dilakukan secara berulang dan terstruktur 

dapat merangsang area otak yang masih utuh untuk mengambil alih fungsi area yang rusak 

(Aderinto, AbdulBasit, Olatunji, & Adejumo, 2023). Teori ini mendukung temuan penelitian 

bahwa intervensi berbasis latihan kognitif mampu memperbaiki fungsi memori, perhatian, 

dan fungsi eksekutif pada pasien paska stroke. 

Penggunaan aplikasi berbasis digital, seperti SIPETRUK dapat memberikan beberapa 

manfaat dibandingkan dengan intervensi edukasi hanya dengan booklet. Aplikasi 

memungkinkan pasien mengakses materi kapan saja, memberikan latihan interaktif, serta 

umpan balik instan yang meningkatkan motivasi dan keterlibatan. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa computerized cognitive training (CCT) efektif meningkatkan fungsi 

kognitif pada pasien stroke, khususnya pada domain memori kerja dan fungsi eksekutif 

(Fava-Felix, Bonome-Vanzelli, Ribeiro, & Santos, 2022). Beberapa tinjauan sistematis juga 

melaporkan bahwa intervensi kognitif berbasis aplikasi atau teknologi digital dapat 

memperbaiki skor kognitif secara bermakna dibandingkan terapi konvensional (O’Donoghue 

et al., 2022). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi lain yang menemukan bahwa aplikasi 

rehabilitasi berbasis mobile meningkatkan kepatuhan dan efektivitas terapi pasien stroke. 

Sebuah studi melaporkan bahwa penggunaan aplikasi mobile dalam rehabilitasi kognitif 

mampu meningkatkan perhatian dan daya ingat secara signifikan dibanding kelompok kontrol 

(Yuyoung, Minjung, Jinwoo, & Tae-Jin, 2024). Demikian pula, penelitian di bidang mHealth 

menegaskan bahwa aplikasi berbasis teknologi dapat menjadi sarana pendukung dalam 

rehabilitasi pasien stroke dengan hasil klinis yang menjanjikan (Thompson et al., 2023). 

Meskipun perbedaan antara kedua kelompok signifikan, besarnya peningkatan sekitar 1 poin 

relatif kecil sehingga perlu ditinjau apakah perubahan tersebut bermakna secara klinis. 

Selain itu, durasi intervensi yang terbatas juga menjadi keterbatasan, karena peningkatan 

kognitif dapat bersifat jangka pendek. Penelitian lanjutan dengan durasi lebih panjang dan 

jumlah sampel lebih besar diperlukan untuk memastikan keberlanjutan manfaat ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas hidup pada kelompok intervensi yang 

diberikan edukasi melalui aplikasi SIPETRUK meningkat secara signifikan dari 55,1 ± 2,8 

menjadi 58,4 ± 3,1 (Δx = 3,3; p = 0,043). Sebaliknya, pada kelompok kontrol yang diberikan 

edukasi melalui booklet, peningkatan hanya sedikit, yaitu dari 54,7 ± 2,9 menjadi 55,2 ± 3,0 

(Δx = 0,5; p = 0,46), dan tidak signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa 
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penggunaan aplikasi berbasis digital lebih efektif dibandingkan booklet dalam meningkatkan 

kualitas hidup pasien. Kualitas hidup pada pasien paska stroke dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan. Edukasi kesehatan yang tepat dapat 

meningkatkan pemahaman pasien terhadap penyakit, kepatuhan terhadap pengobatan, dan 

kemandirian dalam aktivitas sehari-hari, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 

kualitas hidup (Ahmed, Tamanna, Kumar, & Bahurupi, 2020; Martini et al., 2022). Media 

digital seperti aplikasi memiliki kelebihan berupa aksesibilitas, fleksibilitas, dan penyajian 

informasi yang lebih menarik, sehingga memudahkan pasien dalam memahami materi edukasi 

dan mempraktikkannya. 

Penelitian sebelumnya mendukung temuan ini. Sebuah systematic review melaporkan 

bahwa intervensi berbasis mHealth secara signifikan meningkatkan kualitas hidup pasien 

dengan penyakit kronis, termasuk stroke (Park, Kim, Park, & Lee, 2025). Beberapa penelitian 

lain menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi mobile untuk rehabilitasi stroke dapat 

meningkatkan kepuasan pasien, keterlibatan dalam terapi, dan kualitas hidup (Cao et al., 

2024). Hasil penelitian serupa juga melaporkan bahwa aplikasi digital rehabilitasi mampu 

meningkatkan skor kualitas hidup dan menurunkan tingkat kecemasan pada pasien stroke. 

Sementara itu, penggunaan booklet meskipun masih bermanfaat, sifatnya pasif sehingga 

membutuhkan motivasi dan inisiatif lebih dari pasien untuk membaca dan memahami isinya. 

Hal ini mungkin menjelaskan mengapa peningkatan kualitas hidup pada kelompok kontrol 

tidak signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Sistem Edukasi dan Pemulihan 

Terpadu untuk Stroke (SIPETRUK) berpengaruh positif terhadap peningkatan fungsi 

kognitif dan kualitas hidup pasien stroke. Melalui fitur edukasi, latihan pemulihan, serta 

dukungan informasi yang terintegrasi, aplikasi SIPETRUK terbukti mampu membantu pasien 

dalam memahami kondisi mereka, meningkatkan keterlibatan dalam proses rehabilitasi, dan 

mendorong kemandirian dalam aktivitas sehari-hari. Dengan demikian, SIPETRUK dapat 

menjadi salah satu inovasi teknologi kesehatan yang efektif sebagai media pendamping 

rehabilitasi stroke, serta berpotensi diimplementasikan lebih luas dalam pelayanan 

keperawatan maupun fasilitas kesehatan untuk mendukung pemulihan pasien secara holistik. 
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